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ABSTRAK

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH
(Studi Pada Masyarakat Kelurahan Imopuro
Kec. Metro Pusat, Kota Metro)

Oleh :

NURUL LATIFA
NPM. 1903021059

Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga intermediary antara orang
atau lembaga maupun badan yang mengalami kelebihan dana dengan orang,
lembaga ataupun badan yang mengalami kekurangan dana. Persepsi merupakan
suatu tindakan, menyusun, mengenali, menafsirkan informasi dan penilaian suatu
benda yang di amati dengan indera — indera dengan tingkat pemahaman serta
karakter yang dimilikinya. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di
Kelurahan Imopuro adalah rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai
perbankan syariah terutama pada produk bank syariah, meskipun masyarakat di
Kelurahan Imopuro berada di tengah kota yang dimana tempat bank syariah sudah
strategis, namun tidak sedikit masyarakat Kelurahan Imopuro yang belum paham
mengenai produk-produk bank syariah. Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana persepsi
masyarakat terhadap produk bank syariah. Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap produk bank syariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang
dilakukan di Kelurahan Imopuro. Adapun sifat dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung
dari masyarakat sedangkan sumber data sekunder yang peneliti gunakan berupa
dokumen Kelurahan Imopuro serta dari berbagai buku-buku. Untuk mendapatkan
data yang valid, peneliti menggunakan metode pengumpulan data vyaitu
wawancara. Setelah data-data terkumpul maka peneliti menganalisis dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan menggunakan metode
induktif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa selama ini persepsi
masyarakat di Kelurahan Imopuro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro terhadap
perbankan syariah masih kurang baik dan bagus. Hal ini dikarenakan beberapa
faktor diantaranya adalah kurangnya pelayanan, sosialisasi, dan promosi kepada
masyarakat, sehingga persepsi masyarakat masih kurang dalam mengenal produk-
produk perbankan syariah. Masyarakat di Kelurahan Imopuro Kecamatan Metro
Pusat Kota Metro masih menganggap bahwa bank Syariah sama saja dengan bank
Konvensional, baik dari segi pelayanan, produk, dan terutama pada suku bunga
yang di berikan kepada nasabah.

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Produk Bank Syariah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi dalam perkembangannya tidak terlepas dari
peran serta sektor perbankan. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan
yang mempunyai peran penting dalam perekonomian suatu negara. Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat
banyak.! Jenis bank di Indonesia di bagi menjadi dua jenis yaitu konvesional
dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya secara konvesional.?

Bank syariah menurut Sudarsono adalah lembaga keuangan yang
pokoknya menmberikan pembiayaan dan jenis lain  dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang operasinya sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah atau dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun
tidak membayar bunga kepada nasabah.® Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah pada bab | ayat 7

di jelaskan bahwa bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan

! Rhomadoni, Siti. "Persepsi Masyarakat Terhadap Produk perbankan Syariah di Bandar
Lor Kota Kediri." Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi Syariah 4.2 (2022): 185-201.

2 Irham Fahmi, Bank & Lembaga Keuangan Lainya Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h.21

% Irham Fahmi, “Bank & Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi”, (Bandung:
Alfabeta,2014), h. 26



usahanya yang berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga intermediary antara
orang atau lembaga maupun badan yang mengalami kelebihan dana dengan
orang, lembaga ataupun badan yang mengalami kekurangan dana. Secara
umum bank syariah memiliki produk atau jasa yang tidak ditemukan di bank
konvesional, produk bank syariah tersebut dikelompokkan menjadi 3 yaitu
Penyaluran dana, Penghimpun dana, dan jasa lainnya. Prinsip-prinsip seperti
mudharabah, murabahah, ijarah, dan sebagainya tidak memuat adanya prinsip-
prinsip bunga seperti yang dikembangkan oleh bank konvesional.

Persepsi merupakan suatu tindakan, menyusun, mengenali, menafsirkan
informasi dan penilaian suatu benda yang di amati dengan indera — indera
dengan tingkat pemahaman serta karakter yang dimilikinya.* Menurut Feming
dan Lefi dalam Mahmudah mengatakan bahwa persepsi adalah suatu proses
yang bersifat kompleks yang menyebabkan orang menerima atau meringkas
informasi yang diperolehdari lingkungannya. Persepsi masyarakat mengenai
bank syariah sudah pasti berbeda-beda. Persepsi tersebut dapat mempengaruhi
bagaimana perilaku masyarakat dalam memilih bank tertentu untuk persoalan
dana yang mereka punya baik untuk disimpan ataupun melakukan pinjaman di

bank syariah.”

* Supiani, S., Rahmat, F., & Budiman, F. (2021). Pengaruh Budaya dan Persepsi
Masyarakat terhadap Keputusan Menabung di Bank Syariah. Al-bank: Journal of Islamic Banking
and Finance, 1(1), h. 49-58.

® Khusna, N., & Pratama, V. Y. (2021). Persepsi Masyarakat Mengenai Kesyariahan
Perbankan Syariah terhadap Preferensi Menjadi Nasabah Bank Syariah. Valuasi: Jurnal limiah
IImu Manajemen dan Kewirausahaan, 1(2), h. 310-322.



Perkembangan dunia perbankan yang diiringi pula dengan beragamnya
jumlah produk pembiayaan yang memudahkan masyarakat dalam berusaha.
Salah satunya dari pola bagi hasil dengan menggunakan akad mudharabah
atau musyarakah yang ditawarkan, namun kemudahan itu berbanding terbalik
dengan masyarakat yang lebih tertarik menggunakan bank konvesional
dibandingkan bank syariah, hal tersebut merupakan salah satu permasalahan
yang dihadapi perbankan syariah di Kelurahan Imopuro bagian 15 B Barat.

15 B Barat merupakan salah satu bagian dari kelurahan Imopuro yang
dimana kelurahan Imopuro sendiri terletak di Metro Pusat Kota Metro.
Masyarakat 15 B Barat, Kelurahan Imopuro, Kecamatan Metro Pusat Kota
Metro Penelitian ini berfokus pada masyarakat yang memiliki pekerjaan
terlebih pada pedagang karena hanya terdapat beberapa orang saja yang
menggunakan dana bank untuk modal usahanya.

Dari hasil wawancara kepada salah satu masyarakat 15b Barat yang
memiliki usaha dagang dan modal usaha dagang tersebut didapat dari
pinjaman bank. Salah satunya adalah ibu annisa yang memiliki usaha mie
ayam betawi dan pernah menggunakan produk bank syariah yaitu untuk
pinjaman tambahan modal usahanya, menurut ibu annisa perbankan
konvesional sama saja dengan perbankan syariah hanya saja nama dan jenis
produk lebih ke islaman. Ibu annisa belum memahami mengenai hukum riba
sehingga ibu annisa menganggap konsep bagi hasil pada perbankan syariah itu

sama dengan konsep bunga pada perbankan konvesional. lbu annisa




mengungkapkan beliau lebih nyaman menggunakan produk bank
konvesional.® Selajutnya pada bapak yanto yang menggunakan produk bank
konvesional untuk menambah modal usahanya tersebut. Menurut Bapak
Yanto tidak ada perbedaan antara bank syariah dengan bank konvesional
hanya saja pelayanan dan produk dari bank syariah yang lebih ke islamian
jika melakukan pinjaman kepada harus jelas tujuan pinjaman tersebut.
Pengetahuan Bapak Yanto mengenai hukum riba juga masih kurang sehingga
Bapak Yanto menganggap konsep bagi hasil pada bank syariah juga sama
dengan bank konvesional, bapak yanto juga mengungkapkan bahwa beliau
masih nyaman menggunakan produk bank konvesional sehingga bapak yanto
tidak ada ketertarikan terhadap bank syariah.’

Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan terkait dengan persepsi
masyarakat terhadap produk bank syariah yang terletak di 15 B Barat,
Kelurahan Imopuro, masih rendah pengetahuan masyarakat mengenai
perbankan syariah terutama pada produk bank syariah, meskipun masyarakat
di Kelurahan Imopuro berada di tengah kota yang dimana tempat bank syariah
sudah strategis, namun tidak sedikit masyarakat Kelurahan Imopuro yang
belum paham mengenai produk-produk bank syariah.

Dari uraian tersebut sehingga perlu diadakannya penelitian, Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH (Studi Pada

Masyarakat Kelurahan Imopuro, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro)

® Wawancara Kepada Ibu Annisa Pada Hari Jum’at, 03 November 2023
" Wawancara Kepada Bapak Yanto Pada Hari Jum’at, 03 November 2023



B. Fokus Penelitian

Untuk menghindari potensi perluasan masalah yang akan diteliti, peneliti

menetapkan batasan dalam penelitian ini dengan mengatur parameter sebagai

berikut:

1.

Peneliti membatasi permasalahan pada kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai pembiayaan /penyaluran dana bank syariah .
Subyek penelitian dan tempat penelitian ini adalah masyarakat Rt 01

Kelurahan Imopuro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka muncul pertanyaan

peneliti yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi

masyarakat terhadap produk bank syariah di Kelurahan Imopuro, Kec. Metro

Pusat, Kota Metro?”

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat

1.

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui persepsi masyarakat terhadap produk bank syariah”
Manfaat Penelitian

Dalam semua penelitian, hasil yang diinginkan akan tercapai agar
bermanfaat bagi peneliti dan pihak lain, terutama dalam hal kemajuan

peradaban dan aplikasi ilmiah. Manfaat dari penelitian adalah:



a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
berkontribusi pada pertumbuhan pengetahuan terkait pasar modal.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang
berguna untuk penelitian selanjutnya.
b. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebgai masukan bagi masyarakat Kelurahan Imopuro, Kecamatan
Metro Pusat, Kota Metro untuk mengetahui bahswasannya produk
perbankan syariah berbeda dengan bank konvesional. Serta untuk
mengetahui seberapa penting bank syariah untuk pengembangan

ekonomi di masyarakat sektitar.

E. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelusuran kajian beberapa kepustakaan yang peneliti
lakukan, berikut ada beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada dalam
penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan agar memperoleh sesuatu yang
akan menjadi perbandingan atau acuan, maka penulis mencantumkan hasil
penelitian terdahulu :

1. Hutomo Rusdianto & Chanafi Ibrahim “ Pengaruh Produk Bank Syariah
Terhadap Minat Menabung Dengan Persepsi Masyarakat Sebagai
Variabel Moderating Di Pati” berdasarkan penelitian yang diperoleh yaitu
produk-produk bank syariah memberikan kontribusi bagi minat menabung,

khususnya masyarakat di kecamatan Kota Pati Kabupaten Pati. Selain itu



persepsi masyarakat juga mampu memoderasi antara produkbank syariah
dengan minat menabung. Karena bank syariah mampu memberikan
edukasi kepada masyarakat bahwa produknya terebas dari unsur riba.
Masyarakat yang masih plural khususnya di Kecamatan Kota Pati Jawa
Tengah, tergolong cerdas dalam memilih lembaga keuangan. Selain itu
tingkat persaingan antar bank syariah menjadikan semakin gencar untuk
membuat berbagai strategi khususnya dalam peningkatan Kkualitas
pelayanan kepada nasabah.®

2. Siti Rhomadoni & Khairan “Persepsi Masyarakat Terhadap Produk
Perbank Syariah Di Banar Lor Kota Kediri” Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh yaitu persepsi masyarakat Kelurahan Bandarlor terhadap
produk-produk perbankan syariah, mayoritas masyarakat belum
mengetahuitentang produk-produk perbankan syariah dan sistem akad-
akad yang ada di bank syariah. Persepsi masyarakat juga masih rendah
untuk mengetahui produk-produk perbankan syariah,hal ini karena
kurangnya sosialisasi dan promosi dari pihak bank syariah sehingga
banyak pihak dari masyarakat belum memutuskan untuk menggunakan
atau bertransaksi di bank syariah.’

3. Abdul Hadi Sirat “Persepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah di
Kota Makassar” Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

bahwasannya hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat responden

® Rusdianto, Hutomo, and Chanafi Ibrahim. "Pengaruh produk bank syariah terhadap minat
menabung dengan persepsi masyarakat sebagai variabel moderating di pati.” Equilibrium: Jurnal
Ekonomi Syariah 4.1 (2016), h. 43-61.

® Rhomadoni, Siti. "Persepsi Masyarakat Terhadap Produk perbankan Syariah di Bandar
Lor Kota Kediri." Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi Syariah 4.2 (2022), h.185-201.



tentang bank syariah cukup baik. Sebagian dari masyarakat telah
mengetahui melalui media massa, elektronik, dan rekankerja. Secara
umum juga masyarakat tertarik untuk menjadi nasabah bank syariah
karena dilaksanakan berdasarkan prinsip syariah. Sebagian besar respoden
menyatakan manfaat yang diperoleh melalui bank syariah adalah terhindar
daripraktik riba, lebih aman, lebih terjamin, dan nada rasa kebanggaan
sebagai umat islam, serta memiliki keunggulan kompetetif dalam

perspektif islam.°

0 Sirat, Abdul Hadi. "Persepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah di Kota
Makassar." Al-Qalam 16.2 (2018), h.153-160.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Persepsi Masyarakat
1. Pengertian Persepsi Masyarakat

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi
manusia. Persepsi mengandung pengertian yang luas, yang menyangkut
intern dan ekstern. Pengertian persepsi dari kamus psikologi adalah berasal
dari bahasa inggris, Perception yang memiliki arti persepsi, penglihatan
atau tanggapan, adalah proses seseorang yang menjadi sadar akan
lingkungannya.melalui indera—indera yang dimilikinya yang diperoleh
melalui interpretasi data." Definisi dari berbagai ahli telah memberikan
yang berbagam tentang persepsi, meskipun pada prinsipnya mengandung

makna yang sama.

a. Menurut Gipson persepsi merupakan proses kognitif yang di
pergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia di
sekitarnya.?

b. Menurut Jalaludin Rakhmat persepsi adalah pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.®

! Supiani, dkk ” pengaruh budaya dan persepsi masyarakat terhadap keputusan menabung
di bank syariah” h. 54.

2 Wibowo, A., & Hariyati, N. (2020). Pengaruh Budaya Dan Persepsi Masyarakat Non
Muslim Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Bengkalis. JPS (Jurnal Perbankan Syariah), 1(1), h. 29-42, 32.
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Beberapa pandangan di atas bisa di simpulkan bahwa persepsi adalah
suatu tindakan yang di pergunakan oleh individu untuk memahami
temtamg objek peristiwa maupun hubungan dengan menyimpulkan
informasi serta menafsirkan pesan. Sedangkan, masyarakat dalam kamus
bahasa inggris disebut society yang dimana asal katanya socius yang
mempunyai arti kawan. Maksud dari arti tersebut bahwa masyarakat
merupakan kesatuan sosial yang mempunyai kehidupan jiwa seperti
adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak rakyat, kesadaran
masyarakat dan sebagainya.

Pengertian persepsi masyarakat dapat disimpulkan adalah tanggapan
atau pandangan lingkungan sekitar dari kumpulan individu-individu yang
saling berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, yang
diterima melalui interpretasi data indra.

Walgito mengatakan bahwa terjadinya persepsi merupakan suatu
yang terjadi dalam tahap-tahap berikut :

1) Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses
kealaman atau proses fisik , merupakan proses ditangkapnya suatu
stimulus oleh indra manusia.

2) Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal, dengan proses fisiologi,
merupakan diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor melalui

saraf-saraf sensoris.

® Rahmany, S., & Asnita, Y. (2020). “Pengaruh Pendidikan, Profesi Dan Bagi Hasil
Terhadap Persepsi Masyarakat Pada Perbankan Syariah”. JPS (Jurnal Perbankan Syariah), 1(1),
h. 69-84, 74.
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3) Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses
psikologik, merupakan proses timbulnya esadaran individu tentang
stimulus yang di terima reseptor.

4) Tahap keempat, merupakan hasil yang diperoleh dari o\proses persepsi
yaitu berupa tangaapan dan perilaku.*

2. Macam-Macam Persepsi
Persepsi dapat diartikan sebagai proses diterimanya rangsang melalui
panca indra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu
mengetahui, mengartikan danmenghayati tentang hal yang diamati, baik
yang ada diluar maupun dalam diri individu.sumarti membabgi dua
macam persepsi, sebagai berikut :

a. External Perception, vyaitu persepsi yang terjadi karena adanya
rangsangan yang datang dari luar individu..

b. Self Perception, yaitu persepsi yag terajdi karena adnaya rangsangan
yang berasal dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang menjadi
objek adalah dirinya sendiri.’

3. Proses Terbentuknya Persepsi
Proses terbentuknya persepsi dimulai dari proses menerima
rangsangan menyeleksi,mengorganisasi, menafsirkan, mengecek dan reksi
terhadap rangsangan. Rangsangan dari proses persepsi dimulai dari

pengangkapan indra terhadap objek persepsi. Proses pembentukan persepsi

* Arifin, Hadi Suprapto, Ikhsan Fuady, and Engkus Kuswarno. "Analisis Faktor yang
Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Untirta Terhadap Keberadaan Perda Syariah di Kota
Serang." Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik 21.1 (2017): 88-101, h. 91.

% Hendi, Prihanto. "Analisis Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masayrakat
untuk Menabung di Bank Syariah." Jurnal Provita, I,(April 2017).
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dijelaskan sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali dengan
adanya stimuli. Setelah mendapatkan stimuli pada tahap selanjutnya terjadi
seleksi yang berinteraksi dengan “interpretation”, begitu juga dengan
“closure”. Proses seleksi terjadi pada saat seseorang memperoleh
informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian tentang mana
pesan yang dianggap penting dan tidak penting.®
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi  persepsi seseorang di
kelompokkan menjadi dua yaiu faktor internal dan faktor external.
a. Faktor Internal

1) Pengetahuan (Kognitif)

Pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap apa yang
kita ketahui tentang suatu objek tertentu. Menurut Suhartono
pengetahuan merupakan hasil keingin tahuan manusia tentang apa
saja melalui cara-cara dan dengan alat-alat tertentu. Pengetahuan
ini ada berbagai macam jenisnya dan juga sifatnya, ada yang
langsung dan juga tidaklangsung, ada juga yang bersifat tidak
tetap (berubah-ubah) subyektif dan khusus, dan adapula yang
bersifat tetap obyektif dan umum.

2) Motivasi
Hal yang membangkitkan hasrat seseorang mendasari sikap

dan perilakuyang dilakukannya.

® Nina Siti Salmiah, “Persepsi Orang”, h. 14
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3) Minat
Yaitu hal lain yang memberukan perbedaan penilaian
seseorang pada suatu ibjek tertentu.
4) Pengalaman masa lalu
Yaitu dapat memberikan pengaruh terhadap pendapat
seseorang karena akan mengambil keputusan yang sesuai pada
yang ia pernah diliat dan juga di dengar.
5) Sikap
Pengaruh positif dan negatif pendapat yang akan di berikan
kepada seseorang
6) Harapan
Mempengaruh  persepsi dalam membuat keputusan
berdasarkan tawaran yang di tetapkan. ’
b. Faktor External
Adapun faktor external diantaranya® :
1) Intensitas
Prinsip dari suatu perhatian dapat dinyatakan bahwa semakin
besar intensiitas stimulus dari luar, layaknya semakin besar pula

hal-hal itu dapat dipahami.

" Imran dan Bambang Hermawan, Journal of Bussines Administration Volume 1, Nomor 2,
September 2017

8 Payabadar, Fitri, and Husni Thamrin. "Persepsi Masyarakat Terhadap Perkembangan
Produk Perbankan Dan IKNB Syariah Di Kota Pekanbaru." Jurnal Tabarru': Islamic Banking and
Finance 5.1 (2022): 12-23.



2)

3)

4)

5)

6)

14

Ukuran

Faktor ini menyatakan bahwa semakin besar ukuran sesuatu
objek, maka semakin mudah untuk bisa diketahui atau dipahami.
Keberlawanan

Prinsip keberlawanan ini menyatakan bahwa stimulus luar
yang penampilannya sangat berlawanan dengan latar belakang atau
sekelilingnya akan menarik banyak perhatian.
Pengulangan

Dalam prinsip ini dikemukakan bahwa stimulasi yang diulang
dari luar akan memberikan perhatian yang lebih besar
dibandingkan dengan hanya sekali dilihat.
Gerakan

Orang yang memberikan banyak perhatian terhadap objek
yang bergerak dalam jangkauan pandangan dibandingkan objek
diam.
Kebaruan

Prinsip ini menyatakan bahwa baik situasi external yang baru
maupun yang sudah di kenal dapat dipergunakan sebgai penarik

perhatian.
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5. Indikator-indikator Persepsi
Ada beberapa indikator mengenai persepsi menurut Walgito, yaitu
a. Objek yang di persepsi
Menimbulkan stimulus yang mengenai alat inra atau reseptor.
Stimulus dapat dating dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga
dapat dating dari dalam diri individu yang bersangkutan langsung
dengan syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun,
stimulus terbesar dating dari luar individu.
b. Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Yaitu untuk menerima stimulus, disamping itu juga harus ada
syaraf sensoris sebagai alat untuk menerus kan stimulus ysng diterima
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
Dan sebagai alat untuk mengadkan respon diperlukan syaraf motoris.
c. Perhatian
Yaitu untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan
adanya perhatian, yang diman amerupakan langkah pertama sebagai
suatu periapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu
yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumulan objek.
Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwaa mengadakan
persepsi adanya beberapa faktor yang berperan yaitu : objek atau

stimulus yang dipersepsi, alat indra dan syaraf-syaraf serta pusat
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susunan syaraf yang merupakan syarat biologi, dan perhatian, yang

merupakan syarat psikologis.”

B. Produk Bank Syariah

Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya
di bank tidak dengan motif mendapatkant45 bunga, tapi dalam rangka
mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian
disalurkan kepada mereka yang membutuhkan, dengan perjanjian keuntungan
sesuai dengan kesepakatan. Produk umum perbankan syariah merupakan
penabungan berkenan cara penghimpunan dan penyaluran dana yang
dilakukan oleh bank syariah seperti yang telah diuraikan. Dalam sistem
perbankan syariah secara umum produk-produk bank syariah dikelompokkan
menjadi 3 yaitu penghimpun dana, penyaluran dana, dan jasa lainnya.
Penyaluran dana merupakan salah satu produk yang telah di operasikan atau di

aplikasikan dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat.

1. Pengertian Penyaluran dana/pembiayaan

Istilah pembiayaan/financing pada intinya | Belive, | Trust, ‘saya
percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan’. Perkataan pembiayaan yang
artinya kepercayaan, berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul maal
menruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang

diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar dan adil dan harus

® Sari, Tri Audita. "Persepsi Masyarakat Nagari Lima Kaum Tentang PT Bank Syariah
Indonesia." (2022).
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disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak.*°
Sebagaimana firman Allah Subahannallahu ta’ala yang terdapat pada

surat An-Nisa(4):29

°

P20 52 e Lk Lz s
sorss r,&u é‘w S Y e 215 8 57250
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS.

An Nisa : 29)

o
\
'S
.
Z e\
_—

Pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berupa:

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik.

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istishna’.

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk gardh

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk bertransaksi

multijasa.'!

10 Rivai, Veithzal, and Andria Permata Veithzal. “Islamic Financial Management, Jakarta:
PT." Raja Grafindo Persada (2008). h.3

1 Nur Rianto AL Arif, Dasar — Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Jakarta: ALfabeta,
2012), h. 42
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Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.*®

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara lembaga keuangan
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak lain yang dibiayai atau diberi
fasilitas dana untuk megembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertendu dengan imbalan, tanpa imbalan, atau bagi hasil dana tersebut
setelah jangka waktu tertentu tanpa imbalan atau bagi hasil. Dengan
demikian , dalam praktiknya pembiayaan adalah :

1) Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan harapan
mendapatkan kembali suatu nilai ekonomi yang sama dikemudian hari.

2) Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalam perjanjian tersebut
terdapat jasa dan balas jasa yang keduanya dipisahkan oleh unsur
waktu.

3) Pembiayaan adalah suatu hak, dengan hak dimana seseorang dapat
menggunakannyadengan tujuan tertentu, dalam batas waktu tercinta
dan atas pertimbangan tertentu pula.’®

2. Unsur Pembiayaan

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan.

Dengan demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan.

Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini sesuai

12 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: KALIMEDIA,
2015), h.1-2

3 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008),
h.4
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dengan waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati bersama.

Berdasarkan hal diatas , unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah :

a.

Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul maal) dan
penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaandan
penerima pembiayaan merupakan Kkerja sama yang saling
menguntungkan. Yang diatrikan pula sebagai kehidupan tolong
menolong sebagaimana firmanAllah Subhanallahuta’ala dalam surat

Al Maidah (5) : 2.

Artinya: “......Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran....” (QS. Al-Maidah :2)

Adanya kepercayaan shahibul maal kepada mudharib yang didasarkan

atas prestasi dan potensi mudharib.

Adanya persetujun, berupa kesepakatan pihak shahibul maal dengan

pihak yang lainnya yang berjanji membayar mudahrib kepada shahibul

maal. Janji membayartersebut terdapatbeberapa janji lisan, tertulis

(akad pembiayaan) atau berupa instrument (credit instrumen).

Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang dari shahibul maal kepada

mudharib.

Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan esensial

pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu , baik dilihat dari

shahibul maal maupun dilihat dari mudharib.
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f. Adanya unsur resiko (degree of risk) baik dipihak shahibul maal
maupun di pihak mudharib. Resiko dipihak shahibul maal adalah
resiko gagal bayar baik karena kegagalan usaha (pinjaman komersial)
atau ketidak mampuan membayar (pinjam konsumen) atau karena
ketidaksediaan membayar. Resiko di pihak Mudharib adalah
kecurangan dari pihak pembiayaan, antara lain berupa shahibul maal
yang dari bermaksud untuk menggelapkan perusahaan yang diberi

pembiayaan atau tanah yang dipinjamkan.*

3. Tujuan Pembiayaan

Dalam membahasa tujuan pembiayaan, mencakup lingkup yang
luas. Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari
pembiayaan yaitu :

a. Profitability, yaitu tujuan memperoleh hasil dari pembiayaan berupa
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang
dikelola bersama nasabah.

b. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus
benar-benar terjamin sehingga tujuan profitabiiitas dapat benar-benar
tercapai tanpa hambatan yang berarti.*®

Prinsip-prinsip pembiayaan

Dalam bisnis syariah lazimnya ada tiga skema dalam melakukan

akad pada bank syariah yaitu:

h.4-5

3-6

4 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008),

15 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008), h.
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a. Prinsip Bagi Hasil
Ada beberapa produk yang terdapat pada prinsip bagi hasil yaitu
antara lain :
1) Mudharabah
Mudharabah yaitu kerja sama antara dua pihak dimana
pihak pertama shahibul maal menyediakan seluruh (100% ) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan
dalam kontrak, namun apabila terjadi kerugian maka kerugian
tersebut ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian pengelola. Namun, seandainya kerugian tersebut
diakibatkan karena adanya kecurangan maupun kelalaian dari
pengelola, maka pengelola harus bertangung jawab mengenai
kerugian tersebut.'®

Ketentuan umum dalam pembiayaan mudahrabah adalah :

a. Jumlah modal diserahkan kepada nasabah selaku pengelola
modal harus diserahkan tunai, dan dapat berupa uang atau
barang yang dinyatakan nilainya dalam satuan uang. Apabila
modal diserahkan secara bertahap harus jelas, tahapannya dan
disepakati bersama.

b. Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dapat

diperthitungkan dengan cara perhitungan dari pendapatan

¥ Pratama, Gama. "Konsep Dasar Pembiayaan Bank Syariah. Teori dan Praktik

Manajemen Bank Syariah Indonesia” (2021), h. 217
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proyek (revenue sharing), dan bisa juga dari perhitungan
keuntungan proyeknya (profit sharing)

c. Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, pada
setiap bulan atau awktu yang disepakati. Bank selaku pemilik
modal menanggung seluruh kerugian kecuali akibat kelalaian
dan penyimpangan pihak nasabah, seperti penyelewengan,
kecurangan dan penyaahgunaan dana.

d. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan/ usaha
nasabah. Jika nasabah cidera janji dengan sengja, semisal ia
tidak mau membayar kewajiban atau menunda pembayaran
kewaiban, maka ia dapat dikenakan sanksi administrasi.*’

2) Musyarakah
Merupakan akad kerjasama antara dua pihak maupun lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepaktan bahwa keuntungan
dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan
3) Muza’raah
Merupakan akad kerja sama atau pencampuran pengelolahan
pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap dengan sistem
bagi hasil atas dasar hasil panen. Ada dua jenis mengenai
muza’raah yaitu (a) muza raah , yaitukerja sama pengelohan lahan

dimana benih berasal daripemilik lahan (b) mukharabah, yaitu

7 pratama, Gama. "Konsep Dasar Pembiayaan Bank Syariah. Teori dan Praktik Manajemen
Bank Syariah Indonesia” (2021). h. 82
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kerja sama pengolahan lahan dimana benih tersebut berasal dari

penggarap.

b. Prinsip jual beli

Transaksi jual beli dalam bentuk pembayarannya dapat

dibedakan dalam beberapa bagian diantaranya adalah :

1)

2)

3)

Pembiayaan Murabahah

Secara bahasa murabahah terambil dari kata ribhun yang
artinya keuntungan, artinya pihak bank menyebutkan keuntungan
yang akan diambil.

Pembiayaan Salam

Jual beli dengan menggunakan akad salam merupakan
transaksi jual beli dimana barang yang akan dijual atau yang
ditransaksikan  belum terwujud sedangkan pembayarannya
merupakan tunai.

Pembiayaan Istishna’

Secara bahasa Istishna’ diambil dari kata Istasna yang yaitu
orang mempunyai arti permintaan kepada seseorang untuk
menghasilkan barang. Sedangkan menurut istilah adalah perjanjian
kontrak dengan pengeluaran untuk menghasilkan barang dengan
penerangan tertentu pada harga yang ditentukan dan diperbuat dari

bahan bahan sendiri atau usaha sendiri.
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4) Prinsip Sewa (ljarah)
ljarah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas

suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembyaran sewa (ujrah)

tanpa adanya diikuti dengan kepemilikan barang itu sendiri.

Dalam ijarah ada beberapa rukun diantaranya :

a) Pelaku akad yakni pemberi sewa (pemilik barang)

b) Penyewa yaitu orang yang akan menyewa

c) Objek sewa yaitu manfaat barang (sewa) manfaat jasa atau
upah

d) Shigah yaitu ijab dan gobul

Sedangkan syarat akad ijarah adalah :

a) Berakal;

b) Mumayiz, dapat membedakan antara benar dan salah

c) Kepemilikan penuh, artinya barang yang disewakan harus
miliknya secara mutlak

d) Jelas dalam spesifikasi barang yang akan disewakan

e) Barang yang disewakan harus dalam kondisi baik.'®

% Ppratama, Gama. "Konsep Dasar Pembiayaan Bank Syariah. Teori dan Praktik
Manajemen Bank Syariah Indonesia” (2021). h. 80
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research
yaitu metode untuk menemukan secara spesifik tentang apa yang sedang
terjadi di masyarakat. Menurut Abdurahman Fatoni penelitian lapangan
merupakan “suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi
penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki
gejala objektif sebagai terjadi dilokasi tersebut yang dilakukan juga untuk
penyusunan laporan ilmiah”.!
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Imopuro, Kecamatan Metro
Pusat, Kota Metro.
2. Sifat Penelitian
Sesuai dengan judul dari penelitian ini, maka penelitian ini bersifat
deskriptif. “Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bermaksud
mengadakan pemeriksanaan dan pengukuran — pengukuran terhadap gejala
tertentu”®. Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi ¢ Penelitian

desktiptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan

! Fatoni, Abdurahman. "Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.
2006." Jakarta PT. Renikha cipta, h. 96.
2 1bid.,h. 97.
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masalah yang ada sekarang berdasarkan data, oleh karena itu ia juga
menganalisis, dan menginterprestasi”3
Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap produk bank syariah

yang terdapat Kelurahan Imopuro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro

B. Sumber Data
Pemahaman mengenai berbagai sumber data penelitian merupakan
bagian yang sangat penting bagi peneliti, karena ketepatan dalam memilih dan
menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan, kedalaman, dan
kelayakan informasi yang diperoleh.*
1. Sumber Data Primer

Sumber data pimer adaah sumber atau asal dari sesuatu data pokok
yang diperoleh. Data tersebut diperoleh melalui wawancara. Peneliti
menggunakan data ini untuk mengetahui informasi langsung mengenai
pandangan masyarakat tentang bank syariah.

Dalam penelitian ini  peneliti  mengambil sampel dengan
menggunakan teknik snowball sampling yaitu memilih sampel kecil,
kemudian meminta sampel tersebut untuk memilih informan lain, dan
seterusnya, hingga jumlah sampel menjadi banyak. Hal ini disebabkan
jumlah sumber data yang terbatas belum mampu menyediakan data yang

memadai, maka peneliti mencari informan lain yang dapat dijadikan

* Narbuko, Cholid, and Abu Achmadi. Metodologi penelitian, (Jakarta; Bumi Aksara, 2013)
, h. 44,
* Farida, Nugrahani. "Metode penelitian kualitatif dalam penelitian pendidikan

bahasa." Solo: Cakra Books (2014), h. 108.
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sebagai sumber data. Dengan demikian, jumlah sumber data sampel
bertambah seiring waktu, seperti bola salju yang menggelinding lama -
lama menjadi besar. Data yang dimaksud berupa kata-kata tindakan secara
langsung yang berasal dari informan yang berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, hal tersebut dapat berupa hasil
wawncara dan survey. Dalam teknik ini peneliti memilih sampeel dengan
kriteria-kriteria yang ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu
difokuskan pada masyaarakat Rt.01 Kelurahan Imopuro, Kec. Metro
Pusat, Kota Metro yang belum atau baru mengetahui Bank Syariah.
Dalam penelitian ini sumber data primer yang peneliti gunakan yaitu
berjumlah 7 orang yaitu Bapak Agus, Ibu Nur, Ibu Supinah, Bapak Yani,
Ibu Tutik, Bapak Harto, Ibu Wiwik yang merupakan informasi dari kunci

penelitian ini.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang
diambil tidak secara langsung dilapangan, melainkan dari sumber yang
sudah dibuat oleh orang lain, misalnya seperti buku, dokumen, foto, atau
data yang dapat menjadi bahan pelengkap, atau penunjang yang terkait
dengan judul “ Persepsi Masyarakat Terhadap Produk Bank Syariah”.

Dalam data ini peneliti merujuk dari beberapa buku dan jurnal antara

lain :
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a. Rhomadoni, Siti. "Persepsi Masyarakat Terhadap Produk perbankan
Syariah di Bandar Lor Kota Kediri." Jurnal At-Tamwil: Kajian
Ekonomi Syariah 4.2 (2022): 185-201.

b. Sirat, Abdul Hadi. "Persepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah
di Kota Makassar." Al-Qalam 16.2 (2018): 153-160.

c. Antonio, Muhammad Syafi’l. "Dasar-Dasar Manajemen Bank
Syariah." Jakarta: Pustaka Alfabeta (2006)

d. Sudarsono, Heri. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah; deskripsi dan
ilustrasi. Ekonisia FE UlI, 2018. Hal .45

e. Abdul Ghofur. “Analisis Terhadap manajemen dana Mudharabah
dalam perbankan syariah” dalam jurnal at-Tagaddum Vol.8 No 2
November 2016, 132

f. Muflihin, “PERKEMBANGAN BANK SYARIAH DI INDONESIA

SEBUAH KAJIAN HISTORIS,” 70-71. (2019)

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan®
1. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam

SSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet ke-26
(Bandung;Alfabeta 2019), h. 224.
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hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan
pola media yang melengkapi kata — kata secara verbal.®

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui
secara pasti secara pasti apa yang diperoleh, sehingga peneliti lebih
banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan
analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti
dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada
suatu tujuan.’

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara untuk memperoleh keterangan dalam
bentuk tulisan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan digunakan juga
untuk memperkuat dengan benda — benda tertulis berupa catatan, buku,
surat kabar, brosur an sebagainya.! Metode dokumentasi merupakan
metode yang mdah apabila terjadi kekelirun sumber datanya tidak
berubah atau tetap. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data informasi mengenai hal-hal seperti profil dan keadaan
masyarakat di Kelurahan Imopuro yang berkaitan dengan hal yang

diperlukan dalam penelitian.

6 .
Ibid
" Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
2017), h.134
% Ibid 244
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D. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan suatu proses pencarian dan penyusunan yang
sistematis terhadap hasil — hasil wawancara, catatan lapangan dan lain — lain
yang dikumpulkan agar memudahkan peneliti untuk menjelaskan kepada
orang lain mengenai apa yang telah ditemukan. Analisa data ini bertujuan
untuk menjadikan data tersebut dapat dimengerti sehingga penemuan yang
dihasilkan dapat dikomunikasikan kepada orang lain, serta meringkas data
untuk menghasilkan kesimpulan.

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
analisis data kualitatif lapangan, karna data yang diperoleh merupakan
keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitan yang
menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan dan
tingkah laku yang diobservasi dari manusia. Peneliti menggunakan cara
berfikir induktif dalam menganalisis data. Adapun berfikir induktif adalah
suatu cara berfikir yang terangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit,
peristiwa konkrit, kemudian hari fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit
tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. Aktivitas
dalam analisis data yaitu data reduction, data display,dan conclusion
drawing/verification.’

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Pada langkah ini peneliti melakukan wawancara dan mencatat secara
teliti data yang diperoleh dari lapangan (responden). Dalam reduksi data

peneliti akan dipadu oleh tujuan yang akan dicapai. Dengan demikian, data

® Ibid ., h. 247
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yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data.

Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan
yang diperoleh dilapangan, yaitu mengenai persepsi masyarakat terhadap
produk bank syariah didesa 15 B Barat, Kelurahan Imopuro, Kecamatan
Metro Pusat, sehingga dapat ditemukan jawaban dari rumusan masalah
dari objek yang diteliti. Kegiatan yang bisa dilakukan dalam reduksi
adalah mengumpulkan data catatan hasil wawancara dan dokumentasi,
kemudian mencatatat hal-hal penting yang berkaitan dengan penelitian.
Data Display (Penyajian data)

Penyajian data adalah suaatu kegiatan menghimpun setiap informasi
yang didapat baik dalam teks ataupun wawancara agar dapat dipahami dan
dianalisis sesuai dengan tujuan peneliti.

Data yang telah direduksi selanjutnya dipaparkan. Pemaparan
dilakukan sesuai hasil analisa (pengamatan) yang telah dilakukan untuk
mengetahui persepsi masyarakat terhadap produk bank syariah di
Kelurahan Imopuro, Kecamatan Metro Pusat. Tujuannya adalah untuk
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti
melakukan penyajian data dengan cara sistematis agar mudah dipahami
sehingga tidak terjadi penumpukkan.

. Conclusion Drawing/ Verification
Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan

verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan data yang didapatkan.
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Dimana dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data yang bersifat penjelasan atau
penguraian data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan
konsep-konsep yang mendukung pembahasan yang relevan kemudian
diperoleh kesimpulan dari permasalahan penelitian ini.

Data yang telah dipaparkan kemudian ditarik kesimpulan atau
intisari dari analisa yang memberikan pernyataan tentang persepsi
masyarakat terhadap produk bank syariah di Desa 15 B Barat, Kelurahan

Imopuro, Kecamatan Metro Pusat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Masyarakat di Kelurahan Imopuro Kecamatan Metro
Pusat, Kota Metro.

Terbentuknya kelurahan imopuro adalah bermula dari pecahan
transmigasi dari Pulau Jawa yang membuka lahan di lampung tengah itu
menjadi 3 (tiga) daerah pemukiman baru yaitu 15 A Iringmulyo, 15 B
Imopuro, dan 15 Polos Metro. Kemudian dengan kesepakatan yang diambil
pada tahun 1938, maka di ambil keputusan untuk menjadi ketiga bedeng itu
menjadi satu kampung yang diberi nama kampung metro.

Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979 tentang
Pemerintahan Desa maka pada tanggal 18 Agustus 1982 Kampung Metro
ditingkatkan menjadi Kelurahan Metro. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Metro Nomor 25 Tahun 2000 tentang Pemekaran Kecamatan dan Kelurahan,
maka di Kelurahan Metro dimekarkan menjadi tiga Kelurahan yaitu :

a. Kelurahan Metro

b. Kelurahan Imopuro

c. Kelurahan Iring Mulyo (masuk ke dalam wilayah Kecamatan Metro
Timur)

Kelurahan Imopuro merupakan satu diantara lima kelurahan yang berada
di wilayah Kecamatan Metro Pusat. Kelurahan Imopuro merupakan

pemecahan dari Kelurahan Metro. Kelurahan Imopuro hanya memiliki Luas +
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119 Ha, dengan jumlah 6.251 Jiwa dan 2.080 KK, yang mata pencahariannya
sebagian besar pedagang.

Keberadaan Kelurahan Imopuro masih sangat muda, dengan
keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki, lurah dengan dibantu
perangkat kelurahan serta masyarakat berusaha semaksimal mungkin
melakukan perubahan dan penataan pembangunan sesuai dengan kemampuan
dan swadaya masyarakat yang terbatas.

Mengenai pelaksanaan pembangunan, selain peran serta masyarakat juga
dibantu oleh lembaga-lembaga yang ada di kelurahan seperti Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Karang Taruna, PKK dan lain sebagainya.

Penduduk di Kelurahan lompuro berjumlah 6.251 orang. Profesi yang di
jalani oleh masyarakat di Kelurahan Imopuro mayoritas adalah pada sektor
informal yang jumlahnya mencapai 4.352, sedangkan untuk Pegawai Negeri
Sipil berjumlah 215, selanjutnya untuk profesi TNI/POLRI hanya berjumlah
48, Karyawan Swasta/BUMN/BUMD hanya sekitar 58, Wiraswasta/Pedagang
berjumlah 965, Buruh berjumlah 118 orang dan sisanya adalah pada industri
kecil/ rumah tangga yang berjumlah 7 orang.

Mayoritas masyarakat di Kelurahan Imopuro adalah lulusan Sekolah
Dasar (SD) yang jumlahnya mencapai 687, lulusan SMP/SLTP 305 orang, dan
SMU/SLTA berjumlah 300 orang. Sedangkan untuk Sarjana hanya berjumlah
2.154 orang. Dari banyaknya masyarakat yang berpendidikan akhir Sekolah

Dasar (SD), SMP/SLTP, SMU/SLTA itu menyebabkan kurangnya
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pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai perbankan, terutama pada
perbankan syariah.

Bank Syariah adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya
berdasarkan syariat Islam. Secara istilah, bank syariah adalah lembaga
keuangan yang kegiatan operasional dan produknya menganut prinsip-prinsip
Islam berlandaskan Al-Quran dan Hadis.

Sistem perbankan syariah merupakan bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan
spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam
produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan
yang lebih bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan
yang kredibel dan dapat dinimati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia
tanpa terkecuali.

Dalam konteks pengelolaan perekonomian makro, meluasnya
penggunaan berbagai produk dan instrumen keuangan syariah akan dapat
merekatkan hubungan antara sektor keuangan dengan sektor riil serta
menciptakan harmonisasi di antara kedua sektor tersebut. Semakin meluasnya
penggunaan produk dan instrumen syariah disamping akan mendukung

kegiatan keuangan dan bisnis masyarakat juga akan mengurangi transaksi-

! Monografi Kelurahan Imopuro Kecamatan Metro Pusat kota Metro


https://hot.liputan6.com/read/4834362/bank-syariah-adalah-bank-yang-didasarkan-atas-hukum-islam-kenali-tujuan-dan-fungsinya
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transaksi yang bersifat spekulatif, sehingga mendukung stabilitas sistem
keuangan secara keseluruhan, yang pada gilirannya akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian kestabilan harga jangka
menengah-panjang.

Namun dengan demikian banyak masyarakat di Kelurahan Imopuro
yang kurang tertarik dengan Bank Syariah itu sendiri. Hal tersebut di sebabkan
karena kurangnya sosialisasi dari pihak Bank tersebut sehingga masyarakat
kurang paham dan mengerti tentang produk-produk yang ada di Bank Syariah.
Selain itu, lokasi, fasilitas, aplikasi m-banking yang sulit di akses dan
dipahami menjadi faktor persepsi masyarakat yang kurang baik terhadap Bank
Syariah.

Penduduk di Kelurahan Imopuro jumlahnya mencapai 6.251 orang,
sedangkan yang menggunakan jasa Bank Syariah tidak ada setengahnya dari
jumlah penduduk tersebut. Hal tersebut mengindikasikan bahwa persepsi

masyarakat terhadap Bank Syariah kurang baik.

. Persepsi Masyarakat Terhadap Produk Bank Syariah

Persepsi merupakan sudut pandang manusia dalam mengartikan suatu hal
yang terjadi di sekelilingnya yang di terima melalui panca indra. Maka suatu
persepsi seseorang terhadap suatu hal dapat mempengaruhi keputusan
seseorang dalam memilih dan melakukan sesuatu. Ada beberapa hal yang
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap produk bank syariah.

Perbankan adalah salah satu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi

utama yang menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan
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jasa pengiriman uang. Hadirnya bank syariah di Indonesia masih terhitung
baru. Keadaan yang demikian membuat masyarakat ingin mengetahui lebih
lanjut tentang bank syariah. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia
telah menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah.

Namun pada umumnya, masyarakat sering mengalami beberapa
kesulitan dalam membedakan antara akad di perbankan syariah dan transaksi
pada perbankan konvensional, sehingga sebagian masyarakat beranggapan
bahwa tidak ada perbedaan antara perbankan syariahdan perbankan
konvensional. Hal tersebut seperti halnya hasil wawancara dengan beberapa
masyarakat kelurahan Imopuro sebagai berikut :

Bapak Agus mengatakan bahwa :

“Bank Syariah adalah bank yang tidak mengambil untung/ bunga pada

nasabah yang melakukan peminjaman dan lain sebagainya”.?

Hal tersebut juga selaras dengan yang di sampaikan oleh Ibu Nur, beliau
mengatakan bahwa :

“Yang saya ketahui bank syariah adalah bank yang menjalankan sistem

nya dengan cara-cara syariat/ Islam, jadi tidak ada bunga ataupun riba

dalam akad apapun itu”.?

Kemudian hasil wawancara dengan ibu Supinah yang memiliki usaha
jualan mie ayam & bakso menyampaikan bahwa :

“Kalau untuk produk di bank syariah saya tidak semuanya tahu, tapi ada

beberapa yang saya ketahui, yaitu produk Gadai Syariah dan produk

Pembiayaan Syariah, itu saja, selebihnya saya kurang tahu”.*

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Yani, di ketahui bahwa :

2 Hasil wawancara kepada Bapak Agus pada tanggal 26 November 2023
® Hasil wawancara kepada Ibu Nur, pada tanggal 26 November 2023
* Hasil wawancara kepada Ibu Supinah pada tanggal 27 November 2023
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“Saya sama sekali tidak tahu produk-produk yang ada di bank syariah,

yang saya tahu bank syariah bank yang sesuai dengan Islam itu aja”.”

Hasil wawancara pada Ibu Tutik yang memiliki usaha pecel dan nasi
uduk, menyampaikan bahwa :

“Produk-produk yang ada di bank syariah banyak yang susah di pahami,

dan susah di mengerti, makanya saya kurang paham dan kurang tahu

tentang produk bank syalriah”.6

Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Wiwik, di ketahui bahwa :

“Saya kurang kenal dengan produk-produk di bank syariah, makanya

saya juga gak bisa memberi pendapat dengan produk-produk yang ada di

bank syariah”.’

Kemudian hasil wawancara dengan bapak Harto yang dimana beliau
mempunyai usaha sembako, di ketahui :

“Keinginan untuk menjadi nasabah di bank syariah kayaknya belum,

karena saya kurang paham dengan produk-produk yang di tawarkan oleh

bank syariah itu sendiri”.?

Senada dengan yang di sampaikan oleh Bapak Agus sebagai berikut :

“Sebenernya pengen jadi nasabah di bank syariah, tapi masih ragu

dengan produk yang di tawarkan oleh bank syariah, intinya pengen

memahami dulu produk-produk di bank syariah tersebut”.’

Kemudian peneliti kembali melanjutkan wawancara kepada narasumber,
adapun hasil wawancara tersebut adalah :

“Kalau informasi dapet hanya dari teman-teman, tapi kalau sosialisasi

dari pihak bank nya langsung belum pernah, jadi ya saya sendiri kurang
paham dengan bank syariah”. 10

> Hasil wawncara kepada Bapak Yani pada tanggal 27 November 2023

® Hasil wawancara dengan Ibu Tutik pada tanggal 27 November 2023

” Hasil wawancara dengan Ibu Wiwik pada tanggal 28 November 2023
® Hasil wawancara dengan bapak Harto pada tanggal 29 november 2023
% Hasil wawancara kepada Bapak Agus pada tanggal 26 November 2023
19 Hasil wawancara kepada Ibu Supinah pada tanggal 27 November 2023
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Selanjutnya hasil wawancara juga di ketahui bahwa mereka hanya
mendapatkan informasi tentang bank syariah hanya dari teman serta belum
ada sosialisasi dari pihak bank, hasil wawancara tersebut adalah :

“Teman saya yang ngasih informasi tentang bank syariah, itupun dia

tidak semuanya ngerti dan paham tentang bank syariah, seharusnya pihak

bank nya langsung yang memberi informasi kepada masyarakat dengan

cara sosialisasi atau yang lainnya begitu”. *

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat diketahui bahwa
masyarakat di Kelurahan Imopuro belum begitu memahami produk-produk
perbankan syariah. Selanjunya masyarakat hanya tahu sumbol perbankan
syariahnya saja dan pengertian produk-produk perbankan syariah dan hanya
mampu menterjemahkan dari persepsi mereka sendiri. Dengan demikian
dalam upaya memberikan arah dan pemahaman kepada masyarakat, maka
sangat pengint adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang keberadaan bank
syariah saat ini. Masih banyak masyarakat yang belum benar-benar
memahami perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional. Adapun
sosialisasi yang di perlukan adalah pihak bank syariah harus menyampaikan
kepada masyarakat tentang berbagai produk dan program-program terutama

tentang produk pembiayaan, karena kebutuhan masyarakat saat ini adalah

pada produk pembiayaan.

. Analisis Persepsi Mayarakat Terhadap Produk Bank Syariah
Bank Syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional
yang mendasarkan operasionalnya pada syarat hukum Islam. Umat Islam

diharapkan  dapat memahami perkembangan bank syariah  dan

! Hasil wawancara dengan Ibu Tutik pada tanggal 27 November 2023
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mengembangkannya apabilah dalam posisi sebagai pengelola bank syariah
yang perlu secara cermat mengenali dan mengidentifikasi semua mitra kerja
yang sudah ada maupun yang potensial untuk pengembangan bank syariah.
Bank Syariah di kembangkan sebagai Lembaga Bisnis Keuangan yang
menjalankan kegiatan sesuai dengan prinsip-prinsip dasar Ekonomi Islam.
Semua aktivitas yang di jalankan yang bersifat komersial harus “Bebas
Bunga”. Walaupun demikian, perbankan syariah bukan sekedar bank “Bebas
Bunga”, hal ini karena pandangan “Bebas Bunga” merupakan jebakan
pengembangan Bank Syariah yang hanya berfokus pada aspek transaksi
kegiatan Perbankan, hal ini menjadi tantangan bagi perbankan syariah dan
lembanga keuangan syariah lainnya, bagi umat Islam, parapol Islam, para
akademisi, cendikiawan muslim serta seluruh komponen umat Islam yang
mempunyai komitmen terhadap perkembangan ekonomi syariah untuk
mensosialisasikan secara merata agar masyarakat sadar dan memahami secara
besar terhadap perbankan syariah dan lembaga keuangan lainnya.
Perkembangan Perbankan syariah hingga saat ini masih kurang
menujukkan pertumbuhan yang menggembirakan baik jaringan maupun
volume usaha, di bandingkan dengan pertumbuhan Bank Konvesional, hal ini
ditunjukkan dengan jumlah Bank Syariah yang belum begitu memadai, serta
persepsi masyarakat tentang bank Syariah yang kurang begitu baik. Hal
tersebut dikarenakan sosialisasi yang di lakukan oleh bank syraiah terhadap
masyarakat tentang produk dan sistem Bank syariah yang masih sangat

terbatas.
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Bank syariah sering dianggap sama seperti bank-bank pada umumnya
atau bank Konvensional. Hal ini dikarenakan akibat kurangnya pemahaman
dari masyarakat serta tidak adanya promosi dan sosialisasi yang dilakukan
pihak bank syariah sehingga sebagian masyarakat tidak mengetahui apa itu
bank syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah. Kurangnya
pemahaman serta minimnya informasi yang masyarakat dapatkan
menimbulkan banyaknya persepsi mengenai bank syariah.

Hal tersebut di kuatkan dengan pandangan masyarakat di Kelurahan
Imopuro sebagai berikut :

“Menurut saya Bank Syariah sama saja dengan bank-bank yang lainnya,

dari mulai sistemnya, produk-produknya dan lain sebagainya, hanya saja

Bank Syariah katanya tidak ada Bunga, tetapi menurut saya sama saja,

Bank Syariah tetap saja memakai bunga, hanya saja bedanya dengan

bank yang lain mungkin bunganya lebih sedikit atau hanya berapa %

gitu, itu saja yang jadi perbedaanya, kalau yang lainnya tidak beda jauh
dengan bank-bank yang lain”.

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara tersebut di atas di ketahui
bawha selama ini persepsi masyarakat di Kelurahan Imopuro Kecamatan
Metro Pusat Kota Metro terhadap perbankan syariah masih kurang baik dan
bagus. Hal ini dikarenakan beberapa faktor diantaranya adalah kurangnya
pelayanan, sosialisasi, dan promosi kepada masyarakat, sehingga persepsi
masyarakat masih kurang dalam mengenal produk-produk perbankan syariah.
Masyarakat di Kelurahan Imopuro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro masih
menganggap bahwa bank Syariah sama saja dengan bank Konvensional, baik

dari segi pelayanan, produk, dan terutama pada suku bunga yang di berikan

kepada nasabah.
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Selain itu, persepsi masyarakat terhadap bank syariah yang kurang baik/
bagus tersebut juga di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya (1)
Pengetahuan (Kognitif), (2) Motivasi, (3) Minat, (4) Pengalaman masa lalu,
(5) Sikap, dan (6) Harapan. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi
persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah.

Persepsi masyarakat terahdap bank syariah di pengaruhi oleh 2 faktor,
yaitu faktor internal dan eksternal, adapun pengaruh faktor internal dan
eksternal tersebut antara lain :

1. Faktor Internal
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa persepsi masyarakat

terhadap bank syariah salah satunya di pengaruhi oleh faktor internal,

faktor internal tersebut terdapat banyak macamnya. Berikt hasil penelitian

yang di lakukan terhadap masyarakat adalah sebagai berikut :

a. Pengetahuan
Hasil wawancara diketahui bahwa pengetahuan masyarakat tentang
bank syariah masih rendah, dimana masyarakat masih banyak yang
belum tahu sistem dan produk-produk yang ada di bank syariah itu
sendiri

b. Motivasi
Berdasarkan hasil wawancara di ketahui bahwa masyarakat banyak
yang di pengaruhi oleh orang lain yang beranggapan bahwa bank
syariah sama hal nya dengan bank-bank yang lainnya, sehingga minat
masyarakat untuk menggunakan bank syariah jadi rendah.

c. Minat
Minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah masih sangat
rendah karena kurangnya sosialisasi yang di lakukan oleh pihak bank,
selain itu masyarakat sangat susah untuk memahami nama-nama dari
produk-produk yang ada pada bank syariah itu sendiri, sehingga hal

tersebut membuat minat masyarakat kurang dalam menggunakan Bank
Syariah.
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d. Pengalaman Masa Lalu
Berdasarkan Hasil wawancara di ketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan bank syariah salah
satunya adalah pengalaman masa lalu mereka, dimana mereka yang
pernah menggunakan bank syariah merasa tidak nyaman.

e. Sikap
Hasil wawancara di ketahui bahwa sikap yang di berikan oleh pihak
bank syariah terhadap masyarakat yang kurang baik membuat
masyarakat kurang berminat dalam menggunakan bank syariah.

f. Harapan
Berdasarkan hasil wawancara di ketahui bahwa harapan yang di
inginkan oleh masyarakat tidak sesuai dengan harapan yang di berikan
oleh bank syariah, dimana masyarakat memiliki harapan yang terlalu
tinggi namun hal tersebut tidak memenuhi ketentuan yang ada di bank
syariah itu sendiri.

Adapun hasil wawancara dapat di ketahui bahwa persepsi
masyarakat di pengaruhi oleh beberapa faktor, dan penjelasan dari masing-
masing faktor yang terdapat dalam masyarakat adalah sebagai berikut :

a. Faktor Pengetahuan (Kognitif)
Kurangnya pengetahuan kepada masyarakat di Kelurahan Imopuro
terhadap lembaga bank syariah di sebabkan oleh kurangnya sosialisasi
dari pihak bank tersebut. Selain itu masyarakat mengetahui bank
syariah hanya dari teman ataupun kerabatnya.

b. Motivasi
Kurangnya motivasi/ dorongan yang di lakukan oleh pihak bank
syariah terhadap kepada masyarakat di Kelurahan Imopuro untuk
melakukan pembiayaan, menabung dan lain sebagainnya pada bank
syariah.

c. Minat
Masyarakat di Kelurahan Imopuro kurang berminat dalam melakukan
kegiatan di bank syariah karena pihak bank tidak pernah memberikan
penilaian-penilaian terhadap produk yang ada kepada masyarakat.

d. Pengalaman Masa Lalu
Pengalaman yang di alami oleh beberapa masyarakat yang kurang baik
di bank syariah mengakibatkan masyarakat di Kelurahan Imopuro
enggan untuk melakukan pembiayaan dan lain sebagainya kepada
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pihak bank syariah, dan hal tersebut secara tidak langsung tentunya
berdampak kepada masyarkat yang lainnya.

e. Sikap
Ada beberapa sikap yang di berikan oleh Pihak bank syariah kepada
masyarakat yang akan melakukan transaksi di bank syariah itu sendiri.
Hal tersebut mengakibatkan masyarakat tidak lagi menggunakan
produk bank syariah.

f. Harapan
Ketidaksesuain harapan yang diberikan oleh pihak bank syariah
kepada masyarakat yang mengakibatkan kekecewaan pada masyarakat
itu sendiri.

Berdasarkan hasil tersebut diatas diketahui bahwa persepsi
masyarakat digolongkan dari menerjemahkan atau (translation) pengalihan
dari bahasa satu kedalam bahasa yang lainya, dari hasil penelitian
masyarakat mengahhui bank syariah hanya dari orang lain yaitu teman
ataupun saudara-saudara mereka, selain itu msyarakat hanya mengertahui
simbonya saja dari pengertian produk-produk perbankan syariah dan
hanya mampu menterjemahkan dari persepsi mereka sendiri. Maka dari itu

pahami bahwa Bank Syariah selama ini masih memiliki kekurangan dalam

bersosialisasi atau promosi kepada masyarakat.

. Faktor Eksternal

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa persepsi
masyarakat terhadap bank syariah juga di pengaruhi oleh faktor eksternal.
Adapun hasil penelitian di ketahui faktor eksternal tersebut antara lain :

a. Intensitas
Intensitas yang dilakukan oleh pihak bank kurang baik, sehingga
persepsi masyarakat terhadap bank kurang mendapat stimulus yang
baik dari bank. Seharusnya pihak bank memberikan intensitas dengan
baik kepada masyarakat agar masyarkat mendapat stimulus yang baik
tentang bank syariah itu sendiri. Karena semakin besar intensiitas
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stimulus yang dilakkan maka semakin besar pula hal-hal itu dapat
dipahami.

b. Ukuran
Bank syariah masih melihat nasabah dari ukuran pendapatan,
pekerjaan, jabatan dan lain sebagainya, sehingga hal tersebut
mengakibatkan banyak nasabah yang tidak bisa mendapatkan produk
yang di inginkan terutama pada produ pembiayaan.

c. Keberlawanan
Pihak bak tidak memiliki prinsip keberlawanan, seperti halnya prinsip
pada pembuatan produk, dimana produk-produk yang dimiliki pihak
bank masih sama halnya dengan produk-produk yang terdapat pada
bank yang lainnya, sehingga hal tersebut mengakibatkan kurangnya
perhatian dan stimulus nasabah pada bank syariah tersebut.

d. Pengulangan
Bank syariah masih melakukan prinsip pengulangan pada produk-
produk yang dimiliki sebelumnya, selain itu pihak bank masih
melakukan pengulanangn pada strategi promosi dan lain sebagainya,
sehingga hal tersebut kurang menarik perhatian para nasabah.

e. Gerakan
Pihak bank tidak memiliki gerakan pada arah yang lebih maju, dimana
pihak bank terlalu nyaman dengan apa yang sudah di milikinya saat
ini, sehingga tidak ada inovasi baru yang di lakkan oleh pihak bank.

f. Kebaruan
Bank tidak melakkan kebaruan terhadap produk-produk maupun
terhadap strategi.untuk Prinsip ini menyatakan bahwa baik situasi
external yang baru maupun yang sudah di kenal dapat dipergunakan
sebgai penarik perhatian.

Selain faktor internal dan eksternal diatas, ada beberapa indikator
mengenai persepsi, yaitu :

a. Objek yang di persepsi

Perspesi masyarakat menganggap bahwa bank syariah sama saja
dengan bank konvensional, hal tersebut disebabkan oleh kurangnya
stimulus dari pihak bank. Namun dengan demikian, stimulus tersebut
bisa bersumber dari dalam diri individu dan dari luar individu, maka
dengan demikian pihak bank seharusnya dapat memberikan stimulus
kepada masyarakat agar masyarakat memiliki kepercayaan dan
persepsi yang baik terhadap bank syariah.
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b. Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Stimulus yang diterima oleh masyarakat melalui alat indra tidak di
terima dengan baik, sehingga masyarakat memiliki perspesi yang
berbeda-beda kepada bank syariah.

c. Perhatian

Langkah pertama yang harus di lakukan oleh bank adalah
memberikan perhatian kepada masyarakat/ nasabah, sehingga
dengan demikian masyarakat/ nasabah dapat melakukan perhatian,
pemusatan dan konsentrasi hanya pada bank syariah. Dengan
demikian persepsi masyarakat/ nasabah terhadap bank syariah akan
menjadi lebih baik.

Berdasarkan kedua faktor tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa
persepsi merupakan faktor penting dalam menentukan arah perilaku
konsumen. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi
konsumen adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi
keputusan nasabah dalam memilih produk atau jasa suatu perbankan serta
suatu persepsi dalam sebuah perbankan sangat penting dimana digunakan
untuk menyusun dan menetapkan strategi pemasaranya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan demikian perkembangan
perbankan syariah tentunya perlu di kembangkan lagi baik dari segi
sosialisasi, pelayanan, pengenalan produk, pengembangan bank dan lain
sebagainya. Maka dengan begitu bank syariah akan dikenal oleh masyarakat
luas terutama di desa-desa sehingga persepsi masyarakat tentang bank syariah
menjadi lebih baik dan masyarakat mau menggunakan bank syariah yang
sesuai dengan syariat Islam.

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa ayat 29 yang berbunyi

sebagai berikut :
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Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak Benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,
Allah maha penyayang kepadamu”. (Q.S. An-Nisa : 29).

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak
menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun
membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga
merupakan riba yang diharamkan. Berbeda dengan bank non-syariah, bank
syariah tidak membedakan secara tegas antar sektor moneter dan sektor riil
sehingga dalam kegiatan usahanya dalam melakukan transaksi-transaksi sector
riil seperti jual beli dan sewa menyewa.

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain bank
Islam lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan
antara bunga bank dengan riba. Dalam menjalankan kegiatan usahanya bank
syariah menjalankan beberapa kegiatan. Ada tiga kegiatan utama dari bank
syariah yang memang tidak jauh berbeda dengan bank konvensional, yaitu 1)
Pengimpun Dana, 2) Penghimpunan Dana dengan Prinsip Mudharabah, dan 3)
Penyaluran Dana (Langsung dan Tidak Langsung).

Selanjutnya, dengan adanya bank syariah ini di harapkan mampu dan

dapat memberikan dampak yang baik bagi kedua belah pihak dan mampu

merubah pola fikir masyarakat untuk menjadikan sistem perekonomian yang
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dijalankan mampu berjalan sesuai dengan syariat islam tanpa adanya

merugikan bahkan mendzalimi salah satu pihak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tersebut, maka
penulis dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakat di Kelurahan Imopuro
terhadap bank syariah adalah menganggap bahwa bank syariah adalah sama
halnya dengan bank konvensional. Persepsi masyarkat tersebut di pengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor : (1) Pengetahuan (Kognitif),
(2) Motivasi, (3) Minat, (4) Pengalaman masa lalu, (5) Sikap, dan (6) Harapan.
Selain itu, persepsi masyarakat masih sangat rendah dalam mengetahui
produk-produk perbankan syariah, hal ini karena kurangnya sosialisasi dan
promosi dari pihak bank syariah, sehingga banyak pihak dari masyarakat

belum memutuskan untuk menggunakan atau bertransaksi di bank syariah.

B. Saran

1. Bagi masayarakat di harapkan dapat mengenal dan memahami bank
syariah secara baik, karena sebenarnya bank syariah berbeda dengan bank
konvensional, terutama pada suku bunga, dimana bank syariah tidak
menggunakan suku bunga.

2. Bagi perbankan syariah yang ada di lingkungan kelurahan Imopuro harus
lebih banyak mengadakan kegiatan sosialisasi dan promosi langsung
kepada masyarakat tentang produk-produk perbankan syariah dan sistem
yang digunakan di syariah agar masyarakat lebih mengetahui apa itu bank

syariah dan perbedaanya dengan bank konvensional.
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ALAT PENGUMPULAN DATA ( APD)

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH
(Studi Pada Masyarakat Kelurahan Imopuro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro)

A. Wawancara

1

2,

Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai bank syariah?
Apakah ibu/bapak mengetahui produk dan jasa apa saja yang terdapat di

bank syariah?

. jika bapak/ibu mengetahui tentang produk-produk tersebut, bagaimana

pendapat ibu mengenai produk-produk tersebut?

untuk saat ini apakah bapak/ibu memiliki keinginan untuk menjadi
nasabah bank syariah?

Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan informasi atau sosialisasi tentang
perbankan syariah?

Apakah bapak/ibu pernah melakukan pembiayaan di bank syariah?
Bagaimana persepsi bapak/ibu terkait dengan produk pembiayaan ?

Jenis produk pembiayaan apa yang ibu/bapak ketahui di produk bank

syariah?

B. Dokumentasi

. Profil kelurahan imopuro, kecamatan metro pusat, kota metro

Foto wawanacara bersama masyarakat yan diambil dengan camera
HandPhone

Data-data yang berkaitan dengan penelitian



Mengetahui Metro,LYNovember 2023
Dosen Pembimbing Peneliti

Enny Puji Lestari, MLE., S Nurul Latifa
NIDN. 20133068103 NPM.1903021059



ISy ARENIENIERKIAN AUANIA RCFUDLIN INUUNECOIA
; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail. febi.iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-0142/In.28/J/TL.01/01/2023 Kepada Yth.,
Lampiran : - LURAH IMOPURO, KEC. METRO PUSAT,
KOTA METRO
Perihal  :IZIN PRASURVEY di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenanmemberikan
izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : NURUL LATIFA

NPM : 1903021059

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : S1 Perbankan Syari'ah

Judul :PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK

SYARIAH (STUDI PADA MASYARAKAT KELURAHAN
IMOPURO, KEC. METRO PUSAT, KOTA METRO)

untuk melakukan prasurvey di KELURAHAN IMOPURO, KEC METRO PUSAT,
KOTA METRO, dalam rangka meyelesaikanTugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya prasurvey
tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima Kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 30 Januari 2023
Ketua Jurusan.
EESN AP R TR
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FPENMEKINIAIL NV1IA NML1KRKUY
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Alamat: J1. AH. Nasution No. 7 Metro ( Mal Pelayanan Publik )
Website: pmptsp.metrokota.go.id / email: pmptspkotametro@gmail.com

SURAT IZIN PENELITIAN (SI-P)
Nomor : 503/144/SI-P/D-15/2023

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat
Keterangan Penelitian, yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro, memberikan izin kepada:

Nama Peneliti : NURUL LATIFA
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) : 1903021059
Alamat Peneliti : DUSUN MARGAYU I RT/RW 011/003 KEL. LABUHAN RATU

BARU KEC. WAY JEPARA

Judul Penelitian : PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK
SYARIAH (STUDI PADA MASYARAKAT KELURAHAN
IMOPURO, KEC. METRO PUSAT, KOTA METRO)

Tujuan Penelitian . 1. UNTUK MENGETAHUI PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK
BANK SYARIAH; 2. UNTUK MENGETAHUI PROSES TERBENTUKNYA
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH; 3. UNTUK
MENGETAHUI FAKTOR BAURAN PRODUK DALAM MEMBENTUK
MASYARAKAT MENJADI NASABAH; 4. UNTUK MENGETAHUI KEPUTUSAN
MENJADI NASABAH BANK SYARIAH MELALUI PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH

Lokasi Penelitian . DESA 15 B BARAT KEL. IMOPURO, KEC. METRO PUSAT, KOTA
METRO

Masa Berlaku Izin : 3 Januari 2024

Ketentuan:

1. Surat izin penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan;
2. Peneliti memberikan salinan hasil penelitian pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Metro.

Demikian surat izin ini diberikan untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 3 Oktober 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA METRO,

QU

DENY SANJAYA, S.T., M.T.
Pembina
.NIP. 19840101 200902 1 004

Q9
RETRIBUSI
GRATIS

Tembusan :

1. Walikota Metro;

2. Kepala Badan KESBANGPOL Kota Metro;
3. Pertinggal.

D ini i secara ik menggunakan Sertifikat Elektronik

cm—— Alnk Datai 2 : MMCAN Radan Cikar Aan Candi Manars /RQQAN
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IZIN RESEARCH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail. febi.iain@metrouniv.ac.id

Nomor  : B-2918/In.28/D.1/TL.00/10/2023 Kepada Yth.,
Lampiran : - Lurah Imopuro, Kec. Metro Pusat,
Perihal :IZIN RESEARCH Kota Metro
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2919/In.28/D.1/TL.01/10/2023,
tanggal 03 Oktober 2023 atas nama saudara:

Nama : NURUL LATIFA

NPM : 1903021059
Semester . 9 (Sembilan)

Jurusan : S1 Perbankan Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada Lurah Imopuro, Kec. Metro Pusat,
Kota Metro bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di Imopuro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH (STUDI
MASYARAKAT KELURAHAN IMOPURO, KEC. METRO PUSAT, KOTA
METRO)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 03 Oktober 2023
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

P
NIP 19861030 201801 2 001

https://sismik.metrouniv.ac.id/page/mahasiswa/mhs-daftar-research1-qrcode.php



PEMERINTAH KOTA METRO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Alamat: Jl. AH. Nasution No. 7 Metro ( Mal Pelayanan Publik )
Website: pmptsp.metrokota.go.id /email: pmptspkotametro@gmail.com

SURAT IZIN PENELITIAN (SI-P)
Nomor : 503/106/SI-P/D-15/2023

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat
Keterangan Penelitian, yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Metro, memberikan izin kepada:

Nama Peneliti : NURUL LATIFA
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) : 1903021059
Alamat Peneliti : DUSUN MARGAYU I RT. 011 RW. 003 KEL. LABUHAN RATU

BARU KEC. WAY JEPARA KAB. LAMPUNG TIMUR

Judul Penelitian :  PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK
SYARIAH (STUDI KELURAHAN IMOPURO, KECAMATAN
METRO PUSAT)

Tujuan Penelitian . UNTUK MENGETAHUI PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK
SYARIAH

Lokasi Penelitian :  KELURAHAN IMOPURO KECAMATAN METRO PUSAT

Masa Berlaku Izin : 20 September 2023

Ketentuan:

1. Surat izin penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan;
2. Peneliti memberikan salinan hasil penelitian pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Metro.

Demikian surat izin ini diberikan untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

RETRIBUSI A
GRATIS Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 21 Juni 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA METRO,

10 R

DENY SANJAYA, S.T., M.T.
Pembina
NIP. 19840101 200902 1 004

Terx
1. Walikota Metro;

2. Kepala Badan KESBANGPOL Kota Metro;
3. Pertinggal.

D« ini dit i secara ik menggunakan Sertifikat Elektronik
Yyang diterbitkan oleh Balm Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)




0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QU? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
l "-l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail: febi.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-2919/In.28/D.1/TL.01/10/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : NURUL LATIFA

NPM : 1903021059

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan . S1Perbankan Syari‘ah

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di Imopuro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERSEPS!
MASYARAKAT TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH (STUDI MASYARAKAT
KELURAHAN IMOPURO, KEC. METRO PUSAT, KOTA METRO)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 03 Oktober 2023

Wakil-Dekan Akademik dan
Kelemba gaan,

Y \4Nnh'*‘“‘4
N4 ,mme%ooozzm

Putn 8wast|ka SE, M.IF
NIP-19861030 201801 2 001



E"’l:aﬂ»"ii KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ey INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

i UNIT PERPUSTAKAAN

L

il NPP: 1807062F0000001
o Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

M E

)

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1430/In.28/S/U.1/0T.01/12/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (JAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - NURUL LATIFA
NPM : 1903021059
Fakultas / Jurusan - Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 1903021959

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 13 Desember 2023
Kepala Perpustakaan

R -

Dr. As’ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.vie.
NIP.19750505 200112 1 002

7,



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Ut > INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Bty FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara 15A Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111
Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama : NURUL LATIFA
NPM : 1903021059
Jurusan : §1 Perbankan Syariah

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP PRODUK BANK SYARIAH (Studi Pada Masyarakat Kelurahan Imopuro
Kec. Metro Pusat, Kota Metro) untuk diuji plagiasi. Dan dengan ini dinyatakan LULUS
menggunakan aplikasi Turnitin dengan Score 19%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 18 Desember 2023
Ketua Jurusan S1 Perbankan Syariah

Muhammad R an Fahlevi
NIP.199208292019031007




KEMENTERIAN AGAMA RI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Ki. Hajar Dcwantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Mctro Lampung 34111

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296, Email : febi.iain‘@metrouniv.ac.idWebsite :www.febi.metrouniv.ac.id

Nama Mahasiswa : NURUL LATIFA

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas/Jurusan : FEBI/PBS

NPM : 1903021059 Semester/TA 1X/2023
NO|  Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan by L
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Enny Puji Lest

Mahasiswa Ybs,

Nurul Latifa

NIDN. 20133

NPM. 1903021059




KEMENTERIAN AGAMA RI

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) METRO
1Al FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
METRO Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Mctre Lampung 34111

Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296, Email : febi.iain@@metrouniv.ac.idWebsite :www.febi.metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : NURUL LATIFA Fakultas/Jurusan : FEBI/PBS
NPM : 1903021059 Semester/TA : 1X/2023
NO|  Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Ta“‘l’)‘“ Tangan
osen
Vs s -~
b fwmw 42U
(o 43 Wyuypen Ve (rsa
'ycw'g nvya
Dosen Pembimbing, Mahasiswa Ybs,
4
Enny Puji Lestari, MLE., Sy Nurul Latifa

NIDN. 20133068103 NPM. 1903021059



DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Wiwik



Wawancara dengan Bapak Harto
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Wawancara dengan Bapak Yani Usaha Papan Bunga



Wawancara dengan Ibu Nur



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Nurul Latifa lahir pada tanggal 14
September 2000 di Metro. Merupakan anak pertama dari
Bapak Hartono dan Ibu Rofi’ah. Biasa di panggil Nurul
atau Nurell. Alamat rumah berada di Desa Labuhan Ratu

Baru, Kec. Way Jepara, Kab. Lampung Timur.

Peneliti memulai pendidikan di Taman kanak-kanak (TK) Aisyiyah lulus
pada tahun 2006. Setelah lulus dari Tk, peneliti melanjutkan ke SDIT Baitul
Muslim lulus pada tahun 2012. Setelah itu peneliti melanjutkan ke MTs Roudlotul
Huda dan lulus pada tahun 2015. Lalu peneliti melanjutkan ke MA Roudlotul
Huda dan lulus pada tahun 2018. Saat ini peneliti menempuh pendidikan di
perguruan tinggi di Metro tepatnya di kampus IAIN Metro Lampung selalui
seleksi UM-PTKIN. Peneliti sedang mengampu pendidikan S1 dengan mengambil
jurusan S1 Perbankan Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
sampai saat ini menjadi mahasiswa aktif dan memasuki ke tahap akhir yaitu

Skripsi.



